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Mempromosikan tujuan wisata halal adalah salah satu hal yang
paling penting dilakukan salah satunya objek wisata di Desa
Labuhan Jung Koneng. Tujuan Kegiatan ini memberikan pelatihan
peggunaan dan pembuatan website, akun serta konten Instagram
untuk dijadikan sebagai media promosi destinasi wisata halal di
Desa Labuhan Jung Koneng Kabupaten Bangkalan. Acara tersebut
dihadiri oleh 20 orang masyarakat sekitar desa Labuhan dan
pengelola lokasi wisata. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat (PkM) menggunakan metode ceramah dan
diskusi. Kegiatan dilaksanakan selama 3 hari yaitu dari tanggal 24
Februari sampai 26 Februari 2023. Sebagai hasil dari kegiatan PkM
tersebut, dilakukan kegiatan pelatihan penggunaan dan pembuatan
website dan konten akun Instagram yang menjadi sarana untuk
mempromosikan destinasi wisata halal di Desa Labuhan Jung
Koneng Kabupaten Bangkalan. Diharapkan dapat menjadi sarana
promosi yang efektif dan efisien untuk menampilkan daya tarik
wisata Desa Labuhan Jung Koneng.

Abstract

Promoting halal tourism destinations is one of the most important things to
do, one of which is a tourist attraction in Labuhan Jung Koneng Village.
Purpose This activity provides training on the use and creation of websites,
accounts, and Instagram content to serve as media for promoting halal
tourist destinations in Labuhan Jung Koneng Village, Bangkalan Regency.
The event was attended by 20 people from the community around Labuhan
village and managers of tourist sites. The method of implementing
community service activities (PkM) uses lecture and discussion methods.
The activity took place over three days, from February 24 to February 26,
2023. As a result of the PkM activities, training was carried out on the use
and creation of websites and Instagram account content, which became a
means of promoting halal tourist destinations in Labuhan Jung Koneng
Village, Bangkalan Regency. It is hoped that it will become an effective and
efficient means of promotion to display the tourist attraction of Labuhan
Jung Koneng Village.
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1) PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan salah satu industri terbesar karena pariwisata menghasilkan
banyak devisa bagi negara termasuk Indonesia. Pariwisata merupakan sumber daya alam
yang tidak pernah habis, sehingga industri pariwisata harus dipupuk dan dilestarikan.
Pariwisata juga menjadi sumber pendapatan bagi masyarakat yang tinggal di sekitarnya.
Masyarakat harus berusaha untuk terus berinovasi dalam pengembangan destinasi wisata
karena hal ini sangat penting terutama dalam penyajian wisata tersebut dan kenikmatan
pengunjung di tempat tersebut.

Menggali potensi wisata dan menarik wisatawan membutuhkan bisnis yang
terintegrasi dan strategis yang mencakup strategi branding. Merek memegang peranan
penting dalam citra destinasi wisata dan merupakan salah satu indikator terpenting untuk
menentukan keberhasilan dan citra kawasan wisata tersebut (Maulida, 2019). Merek
destinasi wisata diperlukan untuk menghadapi persaingan pariwisata. Destination branding
dapat memudahkan wisatawan membedakan satu destinasi dengan destinasi lainnya, dan
destination branding yang baik harus mampu mengubah persepsi wisatawan dari negatif
menjadi positif (Ridho Rahman 2017).

Mengingat pentingnya brand dalam bidang pariwisata, wisata halal menjadi
perbincangan global akhir-akhir ini. Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif sangat
mengembangkan potensi wisata, khususnya wisata halal. Menurut berbagai negara, wisata
halal merupakan pasar yang sangat menjanjikan karena pada tahun 2026 diprediksi akan
ada 230 juta wisatawan muslim yang mencari wisata halal di seluruh dunia. Meningkatnya
pertumbuhan wisatawan muslim telah menciptakan segmen baru dalam industri perjalanan
dan dapat mempengaruhi industri perjalanan di seluruh dunia.

Sebagian besar penduduk Indonesia beragama Islam, terutama Penduduk Pulau
Madura. Pulau Madura yang mayoritas penduduknya beragama Islam menawarkan
berbagai pilihan wisata wisata sejarah, wisata alam, wisata budaya dan wisata religi,
terutama Kabupaten Bangkalan. Dikenal sebagai kota dzikir dan doa, Kabupaten Bangkalan
seharusnya memiliki potensi besar sebagai pusat wisata di Pulau Madura karena letaknya
yang strategis dan akses yang mudah, serta pemandangan alam yang indah didukung oleh
kearifan lokal masyarakat setempat (Wulandari, 2020). Diantara berbagai destinasi wisata
yang ada di Kabupaten Bangkalan, Wisata Pelabuhan Mangrove menjadi salah satu wisata
yang potensial untuk dikembangkan di Kabupaten Bangkalan tersebut.

Wisata Pelabuhan Mangrove Jung Koneng terletak di Kecamatan Sepulu, Bangkalan
ini sama dengan wisata pelabuhan mangrove lainnya. Jasa wisata yang menggabungkan
konsep wisata halal dan keindahan alam dapat menarik banyak pengunjung. Pengelolaan
destinasi wisata halal di desa Labuhan membutuhkan perhatian semua pihak agar dapat
berkembang lebih baik lagi. Pengembangan suatu destinasi wisata membutuhkan kerjasama
semua pemangku kepentingan, terutama masyarakat setempat (Devy & Soemanto, 2017).
Pengelolaan destinasi wisata harus dilakukan secara terencana dan terkelola dengan baik.
Menyajikan tujuan wisata melalui media memerlukan metode atau strategi tertentu, yang
merupakan alat yang diperlukan untuk membandingkan tujuan wisata. Masyarakat
berperan sangat penting dalam pengelolaan destinasi wisata berbasis brand media dengan
berpartisipasi aktif dalam perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian pengelolaan
destinasi wisata (Kagungan et al., 2020).

Pengelolaan tempat wisata halal yang ada di Desa Labuhan Jung Koneng, Kabupaten
Bangkalan, Jawa Timur masih dilaksanakan secara sederhana oleh pihak pengelola tempat
wisata tersebut. Selain itu, permasalahan lain yang dihadapi oleh pihak mitra yakni dalam
hal ini pengelola tempat wisata halal di Desa Labuhan Jung Koneng, Kabupaten Bangkalan,
Jawa Timur yakni terdiri dari beberapa aspek, salah satunya pada aspek sarana dan
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prasarana. Dari segi sarana dan prasarana, tempat wisata halal di Desa Labuhan Jung
Koneng masih kekurangan media promosi digital berupa website, video dokumenter dan
konten Instagram yang menarik untuk mempromosikan dan mempopulerkan tempat
wisatanya. kepada masyarakat umum.

Berdasarkan permasalahan tersebut, solusi yang dapat dilakukan adalah menyediakan
media promosi destinasi wisata Hala di Desa Labuhan Jung Koneng berupa website, video
dokumenter dan konten Instagram yang menarik. Berdasarkan uraian tersebut maka tujuan
dilakukannya kegiatan PkM ini adalah untuk melakukan pelatihan cara membuat dan
menggunakan konten untuk website dan akun instagram, serta konten untuk dijadikan
sebagai sarana promosi destinasi wisata di desa Labuhan Jung Koneng, Kabupaten
Bangkalan, Jawa Timur.

2) METODE

Kegiatan PkM ini dilakukan oleh dosen prodi pendidikan ekonomi STKIP PGRI
Bangkalan bersama mahasiswa anggota peneliti. Kegiatan tersebut dilakukan di Desa
Labuhan Jung Koneng, Kecamatan Sepuluh, Kabupaten Bangkalan, Jawa Timur. Dimana
gerbang masuk desa wisata ditunjukkan pada Gambar 1 berikut ini:

Kegiatan tersebut dilaksanakan selama 3 hari, 24-26 februari 2023. Diikuti oleh Sekitar
20 orang dari masyarakat sekitar destinasi wisata ikut serta dalam kegiatan bakti sosial
selama penerapan protokol kesehatan. Pelaksanaan kegiatan amal yang akan dilakukan
terdiri dari tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap persetujuan dan tahap pelaksanaan.

1) Persiapan
Tahap awal pelaksanaan program ini melibatkan koordinasi awal dengan mitra, baik

dalam hal waktu pelaksanaan maupun sarana dan prasarana yang dibutuhkan. Kesesuaian
rencana aksi juga akan disepakati dengan Direktur Daya Tarik Wisata.

2) Perizinan
Tahap perizinan dan koordinasi dengan pihak terkait. Mitra kegiatan ini adalah

Pengelola Destinasi Wisata atau POKDARWIS di Desa Labuhan Jung Koneng. Kegiatan
yang dilakukan meliputi penyiapan surat menyurat, alat dan bahan yang diperlukan, serta
bahan untuk kegiatan pelatihan dan penunjang. Persiapan akhir juga dilakukan pada tahap
ini untuk memastikan kesiapan tim serta sarana dan prasarana yang diperlukan.

3) Pelaksanaan
Kegiatan ini dilakukan untuk mendukung manajemen dalam pembuatan dan desain

website, dokumentasi video dan konten akun Instagram, memposting materi di Instagram,
menjadi alat untuk mempromosikan keberadaan destinasi wisata di Desa Labuhan Jung
Koneng Kecamatan Sepuluh hingga menjadi Bangkalan. daerah Materi disampaikan oleh
Aulia Dawam, S.E., M.A. sebagai pembicara. Pelaksanaan kegiatan di destinasi wisata
mangrove Saung Labuhan Jung Koneng dapat dilihat pada Gambar 2 dan Gambar 3.

Berdasarkan kegiatan yang akan dilakukan diharapkan destinasi wisata yang ada di
Desa Labuhan Jung Koneng dapat dikenal oleh masyarakat luas sehingga dapat membawa
kesejahteraan bagi masyarakat sekitar destinasi wisata. Keberhasilan kegiatan amal yang
dilakukan tentunya dapat dievaluasi suatu saat nanti.
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4) HASIL & PEMBAHASAN

Pandemi covid-19 yang terjadi pada kurun waktu selama kurang lebih 2 tahun
belakangan ini mendatangkan berbagai dampak pada berbagai sektor, salah satunya pada
sektor ekonomi. Adanya kebijakan social distancing menjadi salah satu sebab terbatasnya
pergerakan masyarakat (Komala et al., 2020).

Pembatasan mobilitas masyarakat menyebabkan menurunnya kunjungan wisatawan
ke tempat-tempat wisata, salah satunya wisatawan ke Desa Wisata Mangrove Labuhan Jung
Koneng yang ada di Kabupaten Bangkalan. Wisata mangrove yang mempuyai konsep desa
wisata halal ini merupakan salah satu tempat wisata yang ada di Kabupaten Bangkalan
yang menjadi rujukan desa wisata halal. Berdasarkan hasil observasi dan penuturan dari
aparatur desa yang ada di Desa Labuhan Jung Koneng Bapak Syahril, terjadi penurunan
wisatawan ke tempat wisata tersebut selama masa pandemi. Hal tersebut umumnya juga
terjadi pada sektor wisata lainnya.

Kegiatan pengabdian masyarakat di awali dengan pemaparan materi terkait
pentingnya media promosi berbasis internet, dalam hal ini salah satunya berupa website
dan Instagram sebagaimana disajikan pada Gambar 4.

Gambar 1. Tampilan InstagramWisata Labuhan Jung Koneng Labuhan

Penyampaian materi dilaksanakan menggunakan metode ceramah. Penggunaan
metode ceramah diharapkan dapat memberikan pemahaman secara menyeluruh, terkait
materi yang disampaikan (Maurin & Muhamadi, 2018). Selama pelaksanaan kegiatan,
masyarakat peserta kegiatan nampak sangat antusias memperhatikan materi yang di
paparkan. Penyajian materi metode ceramah juga memuat kegiatan tanya jawab dari peserta
kegiatan. Metode tanya jawab merupakan metode yang juga dinilai efektif dan efisien
dalam proses penyampaian materi (Nasrudin et al., 2010).

Pameran materi dalam pengabdian masyarakat mengacu pada peran media sosial
dalam mempromosikan suatu destinasi wisata, dalam hal ini destinasi wisata Desa Labuhan
Jung Koneng. Perkembangan teknologi menjadi landasan bagi media massa sebagai alat
yang dapat menawarkan banyak hal Kenyamanan, maka ungkapan "Dunia ada di
tanganmu" (Marta & Havifi, 2019). Media sosial dapat menjadi sarana yang sangat berguna
untuk mempresentasikan suatu destinasi wisata karena dapat mempermudah penyebaran
informasi tentang daerah dan rute wisata serta menarik perhatian wisatawan (Nurjanah,
2018).

Pemanfaatan media sosial juga dapat memiliki potensi yang besar karena dapat
mengatasi batasan jarak dan waktu dalam menyampaikan informasi (Ri’aeni, 2015). Pada
kegiatan PkM di Desa Labuhan Jung Koneng melalui website dan media sosial berupa
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Instagram. Hasil dari kegiatan nirlaba ini adalah terciptanya website, video dokumenter dan
konten akun Instagram untuk menampilkan atraksi wisata Desa Labuhan Jung Koneng
seperti terlihat pada Gambar 6.

Gambar 2. Tampilan Website Wisata Labuhan Jung Koneng

Menggunakan website dan media sosial berupa Instagram sebagai sarana promosi
penjualan memiliki keunggulan tersendiri.Website dan Instagram memiliki fitur yang dapat
digunakan untuk mempromosikan suatu tempat atau barang (Wedanta et al., 2021).

Kegiatan amal yang dilakukan secara keseluruhan diharapkan dapat memberikan
pengetahuan dan pemahaman kepada masyarakat, dan pengelola serta masyarakat sekitar
destinasi wisata, sehingga dapat meningkatkan ketekunan dalam mempromosikan destinasi
wisata di daerahnya. agar publik dapat melihatnya dalam skala yang lebih besar. Hal ini
juga mempengaruhi kesejahteraan masyarakat di sekitar destinasi wisata.

5) KESIMPULAN

Pandemi covid-19 yang membawa dampak kepada berbagai sektor salah satunya
sektor ekonomi dengan menurunnya para pengunjung di suatu tempat wisata. Tempat
wisata di Desa Labuhan Jung Koneng salah satunya juga mengalami penurunan para
pengunjung selama masa pandemic covid-19. Dengan menurunnya jumlah pasien yang
terinfeksi covid-19 menjadi titik awal kebangkitan khususnya di sektor ekonomi.
Peningkatan jumlah pengunjung tentunya perlu diupayakan, salah satunya dengan
melakukan suatu teknik berbasis internet yakni berupa pemanfaatan media sosial berupa
Instagram.

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, masyarakat telah diberikan
pemahaman terkait pentingnya penggunaan media sosial dalam mempromosikan tempat
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wisata di daerah mereka. Melalui kegiatan tersebut, akan semakin banyak orang yang
mengetahui keberadaan tempat wisata khususnya yang ada di Desa Labuhan Jung Koneng.
6) UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih bisa disampaikan kepada Kampus STKIP PGRI Bangkalan
utamanya Prodi Pendidikan Ekonomi dan Kepala desa serta aparaturnya dalam pengabdian
masyarakat ini, sehingga dapat terlaksana kegiatan pengabdian masyarakat dengan baik
dan lancar.
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